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Abstrak 

Penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan skill peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Penelitian ini berjenis kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Lokasi 
penelitian di dayah terpadu Madinatuddiniyyah Jabalnur Paloh Lada Kecamatan 
Dewantara, Kabupaten Aceh Utara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dayah 
tersebut bukan hanya menfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan skill 
peserta didik, namun upaya lain yang dilakukan untuk memotivasi peserta didik dalam 
meningkatkan skill yaitu menyelenggarakan perlombaan dilingkungan internal serta 
mengikuti perlombaan dilingkungan eksternal. Maksud dari pemberian motivasi agar 
dapat mendorong peserta didik terus berusaha dengan bersungguh-sungguh sehingga 
lembaga pendidikan akan melahirkan output yang berkualitas dan adanya pengelolaan 
kegiatan ekstrakurikuler yang baik dipastikan memberikan dampak positif baik kepada 
peserta didik maupun lembaga pendidikan. 
Kata Kunci: kegiatan ekstrakurikuler; peningkatan skill; peserta didik 

Abstract 

Management of Extracurricular Activities in Improving Student’s Skills. This research is 
to describe the improvement of students' skills through extracurricular activities. This 
research is a qualitative type with a descriptive approach. The research location was in 
the Madinatuddiniyyah integrated dayah Jabalnur Paloh Lada, Dewantara District, North 
Aceh Regency. The results of this study indicate that the Islamic boarding school not only 
facilitates extracurricular activities to improve students' skills, but other efforts are made 
to motivate students to improve their skills, namely holding competitions in the internal 
environment and participating in competitions in the external environment. The purpose 
of providing motivation is to encourage students to continue to work in earnest so that 
educational institutions will produce quality output and good management of 
extracurricular activities will ensure a positive impact on both students and educational 
institutions. 
Keywords: extracurricular activities; skill improvement; Student 
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Pendahuluan 

        Abad ke-21 akan terbukanya persaingan antar bangsa semakin luas tentu hal 

tersebut akan berdampak pada tuntunan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia (Hasim & Ramly, 2021). Terkait hal tersebut tidak ada alternatif lain jika 

tidak melalui upaya peningkatan mutu pendidikan dalam setiap jenjang agar sumber 

daya manusia menjadi berkualitas dalam menghadapi tantangan zaman (Husain & 

Kaharu, 2020). 
Tabel 1. Perbandingan Negara Dunia dengan  IPM Terbaik 2022 
Peringkat Negara IPM 

1 Swiss 0,962 

2 Norwegia 0,961 

3 Islandia 0,959 

4 Hong Kong 0,952 

5 Australia 0,951 

114 Indonesia 0,750 

190 Chad 0,394 
191 Sudan Selatan 0,385 

        

        Tabel 1 menerangkan bahwa Badan PBB untuk Pembangungan (UNDP) 

merilis kembali Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berbagai Negara di dunia. 

Tahun 2022 mengeluarkan laporan bahwa posisi pertama ditempati Swiss dan juru 

kuci atau di urutan 191 ditempati Sudan Selatan. Indonesia sendiri menempati di 

posisi 114 dengan IPM 0,750, perlu diketahui Indonesia berhasil naik 3 tingkat 

dibandingkan tahun sebelumnya pada tahun 2021 (Editor, 2022). Berdasarkan data 

tersebut, penting bagi Indonesia untuk terus meningkatkan produktifitas sumber 

daya manusia agar dapat menempati peringkat atas untuk kedepannya. 

        Dalam rangka pembentukan sumber daya manusia, negara Indonesia agar 

dapat diandalkan dimasa yang akan datang perlu adanya program kegiatan 

ekstrakurikuler pada satuan pendidikan (Bangun, 2019). Dalam berbagai bidang di 

kehidupan skill menjadi komponen yang sangat penting, jadi tidak hanya 

mengandalkan pengetahuan namun skill sendiri ikut berperan dalam pembelajaran 

(Mardhiyah;, Aldriani;, Febyana Chitta;, & Muhamad Rizal Zulfikar;, 2021). Keharusan 

untuk memahami bagaimana memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan 

skill ini telah mengarahkan perhatian pada dampak kegiatan ekstrakurikuler 

terhadap pengembangan kompetensi dan keterampilan. (Buckley & Lee, 2021). 

Kegiatan ekstrakurikuler akan memberi manfaat dalam peningkatan skill dalam 

berbagai bidang dalam kehidupan. 

  Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan agar kebutuhan, 

bakat, potensi, serta minat peserta didik dapat dikembangkan. Berdasarkan 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  nomor 62 tahun 2014 bahwa tujuan 

pelaksanaan kegaiatan ekstrakurikuler yaitu untuk membangun serta meningkatkan 

bakat, minat, potensi, kepribadian, kemampuan serta kemandirian dengan optimal 

peserta didik dalam rangka pencapaian pendidikan nasional (Inriyani, Wahjoedi, & 

Sudarmiatin, 2017). 

 Tak dapat dipungkiri banyak peserta didik menyimpan berbagai  skill yang 

dimiliki. Maka, skill tersebut perlu untuk digali, dikembangkan, dan kemudian 

dimuliakan. Pelaksanaan ekstrakurikuler yang populer dengan pengembangan diri 

memiliki landasan hukum yang kuat dan mendasar mengharuskan pendidik untuk 

bisa menfasilitasi peserta didik demi meningkatkan skill yang dimilikinya (Tingkat, 

2020). 

  Penelitian ini bertujuan untuk melaporkan terkait pengelolaan kegiatan 

ekstrakurikuler dalam peningkatan skill. Penelitian ini dilakukan di dayah terpadu 

Madinatuddiniyah Jabal Nur Paloh Lada yang merupakan salah satu dayah terpadu 

di Kabupaten Aceh Utara. Berdasarkan observasi awal, dayah Jabalnur memiliki 

berbagai kegiatan ekstrakurikuler serta mengeluarkan berbagai upaya agar skill 

peserta didik dapat berkembang dan meningkat sehingga dapat menjuarai berbagai 

perlombaan. 

  Penelitian mengenai kegiatan ekstrakurikuler sangat banyak dilakukan, 

namun dalam pelaksanaan dan pengelolaan untuk meningkatkan skill sangat minim 

dilakukan. Penelitian (Majid, Syamsuddin, & Fakhruroji, 2018) terkait manajemen 

strategi pesantren dalam mengembangkan bakat dan minat santri. Penelitian 

(Hidayat, 2017) membahas terkait peran ekstrakurikuler dalam meningkatkan 

karakter santri pondok pesantren. Penelitian (Hanafi, Ulfatin, & Zulkarnain, 2020) 

terkait manajemen kegiatan broadcasting dalam meningkatkan kreativitas peserta 

didik. Dalam penelitian ini akan menfokuskan penelitian dalam terakit pengelolaan, 

jenis, pelasanaan serta upaya yang dilakukan lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan skill peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler dalam suatu lembaga 

pendidikan harus dikelola dengan baik agar dapat melahirkan output yang 

berkualitas. Setiap peserta didik tentu memiliki skill yang berbeda.  

Kajian Teori 

 Kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang dilaksanakan diluar jam 

pembelajaran wajib dan berkaitan dengan program kokurikuler serta intrakurikuler. 

Kegiatan tersebut menjadi tempat peserta didik menyalurkan minat yang 

dimilikinya. Bimbingan serta pelatihan dari guru dapat membentuk sikap yang 
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positif bagi peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan disuatu lembaga 

pendidikan dan kemudian diikuti oleh peserta didik agar bisa memperluas dan 

memperkaya diri serta kegiatan ini bagian integral dari proses pembelajaran yang 

ditekankan pada pemenuhan kebutuhan peserta didik (Saputra, 2017). Maka, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan dalam 

lembaga pendidikan sebagai wadah peserta didik untuk mengembangkan segala 

bakat, minat serta potensinya. 

 Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan kesadaran 

peserta didik. Kegiatan tersebut dapat melahirkan interaksi yang disengaja dan 

berbagi pengalaman dengan orang lain dari berbagai latar belakang yang mengarah 

kepada hubungan yang positif (Daeng Pawero, 2018). Cara ini efektif untuk 

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sosial dan membangun keterampilan yang 

diperlukan di masa depan (King, McQuarrie, & Brigham, 2021). Menurut Munsona 

dan Savickasb, terbuti bahwa siswa yang terlibat ekstrakurikuler akan lebih 

termotivasi untuk mencapai tujuan karir dan untuk menilai tujuan serta minat 

pekerjaan lebih akurat daripada yang tidak terlibat kegiatan tersebut. (Shiah, 

Huang, Chang, Chang, & Yeh, 2013) 

  Skill merupakan  kemampuan untuk menggunakan akal, ide, pikiran serta  

kreativitas untuk melakukan, mengubah, atau membuat sesuatu yang lebih 

bermakna untuk menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut (Ariyanto 

et al., 2021). Potensi peserta didik dapat diwujudkan dalam pendidikan melalui 

pengembangan perangkat pembelajaran (Rahmawati, Mastuang, Suyidno, & 

Sunarti, 2020). Hal ini sesuai dengan tujuan utama pendidikan yakni 

mengembangkan bakat individu, mewujudkan potensi kreatif dan inovatif, serta 

pencapaian tujuan serta tanggung jawab pribadi terhadap kehidupan sosial dalam 

masyarakat (Putri, Fahmi, & Wahyuningsih, 2021). Skill peserta didik adalah 

kemampuan peserta didik dalam menggunakan ide, akal, pikiran dan kreativitas 

melalui pengembangan perangkat pembelajaran untuk menghasilkan sebuah nilai 

demi terwujudnya tujuan pendidikan. 

 Bakat merupakan pembawaan dari lahir dan biasanya juga disebut sebagai 

talenta yang tentu dimiliki oleh setiap individu. Namun lain halnya dengan 

kemampuan berfikir, kreatif ataupun kreativitas yang menjadi penuangan talenta 

sebelumnya dalam bentuk yang baru. Bakat serta kreativitas penting untuk 

dikembangkan dikarenakan akan berguna dalam kehidupan bermasyarakat 

terutama membantu peradaban manusia menjadi lebih maju (Arifin & Rosida, 2020). 

Menurut Ulfah bakat, minat serta kreativitas penting untuk diperhatikan. Apabila 
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diabaikan, tentu akan berpengaruh untuk mencapai hasil pelaksanaan pendidikan 

secara optimal.  Maka, solusi terbaik yaitu dengan melalui kegiatan ekstrakurikuler 

siswa bisa mengembangkan bakatnya sesuai minat yang dimiliki (Andreastya & 

Almuhtadin, 2019). 

  Hal menarik terkait dengan keterampilan manusia adalah bahwa semakin 

sering keterampilan diasah, maka semakin bertambah kualitas maupun kuantitasnya 

(Santoso, 2014). Disini mengasah keterampilan perlu untuk dilakukan demi 

mewujudkan keseimbangan. Tentu dengan keseimbangan tersebut dapat berdiri, 

berpikir, serta bergerak dengan mudah. Apabila tidak ada keseimbangan dalam 

kehidupan tidak mungkin perjalanan hidup sesuai dengan cita-cita. Jadi 

keterampilan dalam kehidupan perlu diasah secara terus menerus, sehingga nilai 

keterampilan yang dimiliki akan meningkat dengan tajam. 

 Kegiatan ekstrakurikuler penting untuk diselenggarakan, hal ini dikarenakan 

setiap individu memilki bakat dan minat masing-masing (Pawero, 2017). Namun 

masih terdapat individu yang belum menyadari akan potensi serta kemampuan yang 

dimilikinya. Apabila kegiatan ini dilaksanakkan tentu akan mendorong peserta didik 

untuk mengenal, memperluas, memperkaya diri  melalui bimbingan dan pelatihan 

baik dari guru ataupun pelatih  untuk membentuk sikap positif 

Metode 

  Penelitian ini berjenis kualitatif dengan teknik survei deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan di dayah terpadu Madinatuddiniyyah Jabalnur yang berlokasi di Paloh 

Lada, Kecamatan Dewantara, Kabupaten Aceh Utara. Informan dalam penelitian ini 

adalah pembina ekstrakurikuler, beberapa guru dan beberapa peserta didik. 

Penentuan informan sesuai dengan data yang dibutuhkan terkait penyelenggaran 

kegiatan ekstrakurikuler. Teknik pengambilan data dengan cara observasi dan 

wawacara. Teknik pengolahan data melalui reduksi data dan mengambil kesimpulan 

dari data yang sudah dikumpulkan. Kemudian data dianalisis dengan penyajian data 

hingga menghasilkan temuan. 

Hasil dan Pembahasan 

Konsep dan Jenis Ekstrakurikuler dalam Lembaga Pendidikan 

       Kurikulum berdasarkan sifat terdiri dari 3 jenis kegiatan yaitu intrakurikuler, 

kokurikuler dan ekstrakurikuler (Shilviana & Hamami, 2020). Kegiatan tersebut 

penting dalam pelaksanaan pembelajaran dalam lembaga pendidikan. Ketiga 
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kegiatan tersebut tidak dapat dipisahkan karena memiliki tujuan yang sama untuk 

mencetak manusia yang utuh dan berkualitas. Adapun uraian ketiga kegiatan 

tersebut yaitu: 

        Pertama, kegiatan intrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler yaitu kegiatan yang 

diselenggarakan di dalam ruang kelas dan mengarah kepada peningkatan akademis. 

Kegiatan ini berhubungan dengan pembelajaran dan dapat membentuk 

keterampilan, sikap yang baru serta kompetensi (Abduloh, Suntoko, Purbangkara, & 

Ade Abikusna, 2019). Kedua, kegiatan kokurikuler. Kegiatan ini dilakukan dengan 

cara  menyatukan berbagai pelajaran dalam satu kegiatan. Kegiatan kokurikuler 

bertujuan untuk mendalami materi-materi yang dipelajari dalam kegiatan 

intrakurikuler serta meningkatkan potensi yang dimiliki peserta didik (Mulyati, 2021). 

Ketiga, kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam 

pelajaran yang bertujuan untuk memperkaya dan memperdalam pengetahuan 

peserta didik, mengenal kaitan antara meteri pembelajaran, membebaskan peserta 

didik dalam memilih kegiatan yang sesuai bakat minatnya (Abidin, 2019). 

       Manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler yaitu meningkatkan perilaku emosional, 

prestasi, sosial sekolah, mengembangkan nilai karakter, wadah pengembangan diri, 

layanan khusus pendidikan, peningkatan mutu lembaga pendidikan serta adanya 

keterlibatan orang tua dengan lembaga pendidikan (Shilviana & Hamami, 2020). 

Tujuan dan fungsi dari penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya 

yaitu meningkatkan potensi bakat minat peserta didik yang positif, 

mengembangkan aspek kemanusiaan secara utuh pada peserta didik, cakap dalam 

berkomunikasi dan dilaksankan tanpa membedakan hak serta  kewajiban peserta 

didik dan mengembangkan kemampuan interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya (Zulkarnain, 2022). 

  Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah sudah lama. Hal 

tersebut bisa dilihat dari sekolah dasar hingga universitas menggunakan kegiatan 

tersebut untuk meningkatkan keterampilan peserta didik, namun pengaruh kecil 

dari pengembangan keterampilan tersebut dikarenakan belum maksimalnya 

manajemen kegiatan ekstrakurikuler yang berada di sekolah (Lestari, 2016). 

Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk memperhatikan 

bakat dan minat yang dimiliki peserta didik serta kondisi lingkungannya, misalnya 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga, kegiatan ektrakurikuler keagamaan, kegiatan 

ekstrakurikuler kesenian serta kegiatan ekstrakurikuler pramuka (Suranto, 2019). 

       Kegiatan ekstrakurikuler pasantren diselenggarakan di luar jam kegiatan 

pembelajaran mengaji. Pasantren menganggap penting kegiatan ekstrakurikuler 
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dikarenakan menjadi alat dalam mengembangkan nilai peran mereka ketika masuk 

ke sekolah biasa atau sekolah berasrama lainnya (Rozi & Hasanah, 2021). Pengadaan 

kegiatan ekstrakurikuler di dayah terpadu bisa dikatakan sebagai kegiatan non-

formal peserta didik, dikarenakan pada umumnya pelaksanaan kegiatan tersebut di 

luar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan ekstrakurikuler tentunya ada disetiap 

pasantren yang ditujukan agar peserta didik dapat mengembangkan serta 

meningkatkan bakat, minat, kemampuan serta kepribadian dalam berbagai bidang 

diluar akademik. Bentuk kegiatan ekstrakurikuler sendiri biasanya dalam bentuk 

seni, pengembangan kepribadian, olahraga serta kegiatan lainnya yang bermanfaat 

untuk kemajuan peserta didik. 

Hubungan Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Peningkatan Skill 

 Akhir ini sudah banyak orang pintar serta lulusan dari universitas terbaik. 

Semakin ketat persaingan yang akan dihadapi, yang sudah terlihat jelas oleh mata 

begitu banyak pengangguran yang terjadi di negara kita sendiri padahal begitu 

banyak lapangan kerja yang dibuka hanya saja skill yang kita miliki belum matang, 

kurang percaya diri yang masih menjadi hantu dalam hidup kita (Djunaid, 2021). 

Pendidikan merupakan salah satu indikator untuk melihat sejauh mana 

perkembangan dan kemampuan peserta didik dalam mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal, kreatif, 

mandiri sesuai visi dan misi serta tujuan pendidikan nasional juga dapat terwujud 

dalam membangun suatu bangsa (Rizal, Munawir, Sulistyawati, & Jamil, 2020). 

Setiap peserta didik tentu memiliki tingkatan kedisiplinan yang berbeda. Lulusan 

dayah terpadu madinatuddiniyyah Jabalnur yang telah bekerja sesuai dengan skill 

yang dimiliki. Hal ini dikarenakan semasa berada di dayah tersebut peserta didik 

bersungguh-sungguh serta disiplin dalam berlatih agar skill berkembang dan 

meningkat terus menerus. 

       Lembaga pendidikan memiliki tugas utama yaitu membimbing peserta didik 

bukan hanya menjadikan mereka cerdas dan terampil, namun harus juga 

membangkitkan serta mengembangkan peserta didik menjadi pribadi yang lebih 

baik serta bertanggung jawab. Kemudian sarana yang diperlukan bukan melalui 

pembelajaran kurikulum terstruktur saja melainkan juga memerlukan kegiatan 

ekstrakurikuler dalam pembelajaran yang dilaksanakan di luar jam pelajaran 

(Magdalena, Ramadanti, & Rossatia, 2020). Fungsi kegiatan ekstrakurikuler sendiri 

yaitu (1) Mengembangkan serta meningkatkan kreativitas serta kemampuan peserta 

didik berdasarkan bakat minat yang dimiliki; (2) Mengembangkan kemampuan 

sosial serta tanggung jawab peserta didik; (3) Mengembangkan suasana yang 
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menyenangkan sehingga peserta didik senang dalam menunjang proses 

perkembangan; (4) Membentuk serta mengembangkan kesiapan karir (Heksa, 

2021). Berdasarkan observasi melalui kegiatan ekstrakurikuler akan membantu 

peserta didik dalam mengembangkan karirnya. Hal ini dikarenakan dengan 

mengikuti kegiatan tersebut skill akan dilatih, dikembangkan serta ditingkatan. 

Akhirnya dapat dipahami, peserta didik yang bergabung kegiatan ekstrakurikuler 

tidak hanya bisa meningkatkan skill saja namun peningkatan karir juga didapatkan. 

  Pengembangan diri merupakan usaha untuk meningkatkan serta meluapkan 

potensi, kebutuhan, minat dan bakat yang ada pada dirinya. hal tersebut akan 

terwujud dalam diri peserta didik perlu adanya dorongan baik dari dalam dirinya 

atau dari luar. Jadi diselenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan 

pengembangan diri untuk mengeluarkan segala bakat dan minat di lembaga 

pendidikan (Meria, 2018). Selain itu, melalui kegiatan ekstrakurikuler pula prestasi 

akademik dan non akademik dapat ditingkatkan peserta didik apabila lembaga 

pendidikan memberikan pelayanan yang baik, hal ini dikarenkan menjadi wadah 

yang digunakan untuk mengeluarkan mengembangkan potensi yang dimiliki setiap 

peserta didik (Rengganis, Sitika, & Fauziah, 2022). 

 Sejatinya keterkaitan atau hubungan adanya kegiatan ekstrakurikuler 

dengan soft skill memang memberika keahlian dalam bidangnya. Soft skill menjadi 

tujuan dari seseorang untuk berproses dan mempelajari di dalamnya.  Hal tersebut 

tentu saja menjadi sasaran dalam keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler tersebut 

(Pamungkas & Bintang, 2016). Luasnya partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

ekstrakurikuler akan berhubungan positif dengan self-efficacy (Kanar & 

Bouckenooghe, 2021). Dapat dipastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki 

hubungan erat dan tidak dapat dipisahkan dengan meningkatnya skill peserta didik, 

Hal ini dikarenakan ekstrakurikuler sendiri memiliki peran sebagai tempat atau 

wadah untuk mengembangkan serta meningkatkan skill yang dimiliki. 

Jenis dan Pelaksanaan Ekstrakurikuler 

 Setiap lembaga pendidikan tentu memiliki jenis dan pelaksanaan kegiatan 

yang berbeda karena tergantung kepada visi, misi serta tujuan masing-masing. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler perlu adanya berbagai pertimbangaan, hal ini 

dikarenakan agar tidak terjadi hambatan serta bertentangan dengan kegiatan 

intrakurikuler dan kokurikuler. Terkait perancangan jadwal pembina akan mendapat 

arahan dari kepala maupun wakil sekolah/madrasah (Shilviana & Hamami, 2020). 
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        Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terdapat beberapa jenis dan 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Madinatuddiniyyah, yaitu sebagai 

berikut: 
Tabel 2. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler di Dayah Madinatuddiniyyah Jabalnur 

Nama Kegiatan Peserta Aspek Peningkatan 

Tapak Suci Santriwan Penguatan jasmani 

Futsal (Jabalnur FC) Santriwan Penguatan jasmani 

Murattal Qur’an Santriwan/santriwati Penguatan Rohani  

Khattil Qur’an Santriwan/santriwati Penguatan Rohani 

Syarhil Qur’an Santriwan/santriwati Penguatan Rohani 

Tilawatil Qur’an Santriwan/santriwati Penguatan Rohani 

Hifzil Qur’an Santriwan/santriwati Penguatan Rohani 

Fahmil Qur’an Santriwan/santriwati Penguatan Rohani 

Dalail Khairat Santriwan/santriwati Penguatan Rohani 

Jurnalis (Jurnalis Jabalnur/JJN) Santriwan/santriwati Penguatan Rohani 

Organisasi Santri (Orsimja) Santriwan/Santriwati Penguatan Kepemimpinan 

 

  Tabel 2 menjelaskan bahwa Dayah Madinatuddiniyyah Jabalnur memiliki dari 

beberapa kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan tersebut akan membantu menguatkan 

skill peserta didik baik dari aspek jasmani, rohani maupun kepemimpinan. Tentunya 

skill dari berbagai aspek akan sangat bermanfaat bagi peserta didik di masa depan 

ketika keluar ataupun lulus dari pasantren.  

  Setiap program kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan perlu adanya 

guru pendamping yang profesional, agar bakat serta kreativitas peserta didik dapat 

optimal. Peserta didik diberikan kebebasan dalam memilih ekstrakurikuler yang 

diminati sehingga peserta didik antusias dan bersemangat dalam mengikutinya. 

Kegiatan ekstrakurikuler pun dilaksanakan setiap hari setelah jam belajar sekolah 

selesai (Wibowo et al., 2020). 

  Setiap lembaga pendidikan tentu memiliki peraturan yang berbeda termasuk 

kegiatan ekstrakurikuler. Mengenai kegiatan ekstrakurikuler di dayah terpadu 

Madinatuddiniyyah Jabalnur dapat dipilih oleh peserta didik tergantung pada bakat 

dan minat yang ada dalam dirinya. Jenis kegiatan ini akan adanya seleksi setelah 

pemilihan dilakukan.  Adapun tujuan seleksi sendiri ialah proses memilih dari 

sekelompok pendaftar yang sesuai untuk menempati posisi tersebut (Butarbutar et 

al., 2021) serta agar pembina bisa lebih fokus membimbing peserta didik dalam 

mengembangkan skill tersebut. 
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Model Peningkatan Skill Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

 Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler yang aktif dalam sebuah lembaga 

pendidikan akan memberikan manfaat bagi peserta didik yang mengikutinya. Jadi, 

bukan saja wawasan serta pengalaman yang mereka dapat namun juga dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Hal ini dikarenakan untuk mengukur berhasil 

tidaknya peserta didik dalam mengikuti kegiatan tersebut sangat memerlukan 

adanya keaktifan (Arifin & Rosida, 2020). Sistem kegiatan ekstrakurikuler seringkali 

membagikan tugas praktek lapangan. Tentunya hal tersebut memerlukan minat 

yang baik dari peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (Syahrial, 

Sudijandoko, & Priambodo, 2020). 

  Tecapainya suatu prestasi tentu diperlukan adanya pembinaan yang tepat 

(Tamami & Raharjo, 2021). Kegiatan pembinaan adalah suatu proses hasil menjadi 

lebih baik, dalam ini mewujudkan adanya perubahan, kemajuan, peningkatan, 

pertumbuhan, evaluasi atau berbagai kemungkinan atas sesuatu, kemudian 

pembinaan juga suatu proses atau pengembangan yang mencakup urutan-urutan 

pengertian, diawali dengan mendirikan, membutuhkan, memelihara, pertumbuhan 

tersebut yang disertai usaha perbaikan, menyempurnakan dan mengembangkannya 

(Subagia, 2021). 

 Menurut Sardiman, motivasi merupakan energi yang berubah dalam diri 

seseorang dengan timbulnya “feeling” tentunya didahulukan tanggapan dengan 

adanya tujuan. Maka sebab itu, motivasi akan sangat berpengaruh dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan melalui kegiatan ekstrakurikul (Samsudin, Rejeki, & 

Purnama, 2019). Membangkitkan motivasi bukanlah hal yang mudah, melainkan 

banyak upaya yang diperlukan untuk mewujudkannya di antaranya melalui cara 

pembawaan guru atau pelatihnya (Syahrial et al., 2020). 

 Secara umum, kegiatan ekstrakurikuler dengan peserta didik bisa bersifat 

rutin serta bersifat lomba/festival (Munadi & Umar, 2022). Penguatan hard skill dan 

soft skill dalam ekstrakurikuler dapat melalui kompetisi, kerja sama, latihan, karakter 

siswa, pemecahan masalah, serta adanya program terencana. Lembaga pendidikan 

sendiri harus bekerjasama dengan dunia industri dalam rangka menamankan serta 

mengasah hard skill dan soft skill peserta didik serta perlu adanya sosialisasi dengan 

orang tua untuk berkolaborasi dengan memantau penanaman hard skill dan soft 

skill tersebut dalam lingkungan keluarga dan masyarakat (Yusuf, Hidayati, & 

Purnomo, 2021). Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan life skill peserta didik 

yaitu dengan pemberian materi, pembiasaan serta latihan ataupun penugasan baik 
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secara tentang pengetahuan umum maupun secara keagamaan (Muhibuddin, Asrul, 

Sari, & Hamdani, 2022). 

 Model yang dilakukan dayah terpadu Madinatuddiniyyah Jabalnur untuk 

meningkatkan skill peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di antaranya 

pemberian materi, latihan, penugasan, diskusi atau kerjasama serat kegiatan 

terencana lainnya tergantung kepada kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, 

pendukung peningkatan skill yaitu melalui partisispasi dalam perlombaan eksternal 

serta rutin menyelenggarakan perlombaan internal. Selanjutnya pembina kegiatan 

ekstrakurikuler akan meminta saran kepada para guru lainnya agar kegiatan 

tersebut dapat berjalan dengan baik sesuai tujuan. 

 Kegiatan ekstrakurikuler akan saling berhubungan dengan peningkatan skill 

peserta didik. Penyelenggaraan berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler dalam 

lembaga pendidikan bisa membangun kesadaran peserta didik akan bakat yang 

dimilikinya, selain itu juga dapat mendorong peserta didik untuk memilih kegiatan 

sesuai dengan minatnya. Namun terkait aturan kegiatan ekstrakurikuler tersebut 

kembali kepada visi misi lembaga pendidikan itu sendiri. 

 Berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia di dayah terpadu 

Madinatuddiniyyah Jabalnur dilaksanakan rutin seminggu sekali perkegiatan dan 

waktu kegiatan pada sore hari. Pelaksanaan seminggu sekali perkegiatan akan 

membantu peserta didik dalam meningkatkan skill nya secara bertahap dan terkait 

waktu pelaksanaan tentu tidak akan mengganggu kegiatan lain para peserta didik, 

serta konsep dari kegiatan ekstrakurikuler sendiri yaitu kegiatan yang dilaksanakan 

di luar jam pelajaran wajib. 

 Kegiatan ekstrakurikuler berjalan berbanding lurus dengan tujuan awalnya, 

yaitu mengarahkan peserta didik untuk mencapai prestasi seoptimal mungkin. 

Karena pada kenyataannya pada beberapa kasus, kegiatan ekstrakurikuler justru 

menjadi salah satu faktor yang menjadi penyebab menurunnya prestasi dalam 

bidang akademik peserta didik (Takdir, 2017). Keaktifan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki dampak yang baik terhadap prestasi belajar siswa. Maka 

gambaran bagi pihak sekolah dalam usaha mendukung, memelihara, dan 

membimbing siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler dengan sebaik-baiknya. Karena 

pengalaman-pengalaman baik yang didapat oleh siswa dari kegiatan ekstrakurikuler 

diterapkan dalam kesehariannya termasuk dalam hal cara belajar sehingga siswa 

dapat meraih keberhasilan belajar (Cahyandaru, 2013). Maka, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan yang dimiliki setiap manusia berbeda untuk pertumbuhan dan 

perkembangan. Hal tersebut sama dengan peserta didik, baik inteligensinya, 
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motivasi belajarnya, kemauan belajarnya dan sebagainya  memiliki potensi yang 

berbeda. Manfaat aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat didapatkan siswa 

contohnya. 

 Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di dayah terpadu Madinatuddiniyyah 

Jabalnur berjalan dengan baik. Selain pelaksaan dilaksanakan secara rutin setiap 

minggunya, wadah lain yang disedikan di dayah tersebut yaitu juga aktif dalam 

mengikuti perlombaan baik internal maupun eksternal yang menjadi pendukung 

peserta didik dalam meningkatkan skill mereka. Tentu dengan perlombaan tersebut 

akan lebih mendorong peserta didik untuk terus meningkatkan skill serta melatih 

keberanian peserta didik untuk menampilkan bakat yang dimilikinya. 

 Efektivitas kegiatan ekstrakurikuler dapat dilihat dari berbagai upaya 

dilakukan agar skill peserta didik terus berkembang dan meningkat. Diharapkan 

agar kegiatan ekstrakurikuler di dayah terpadu Madinatuddiniyah Jabalnur dapat 

bertambah dari segi jumlah serta kerja sama pembina dan guru terus meningkatkan 

kreatifitas dalam meningkatkan skill peserta didik sehingga skill tersebut dapat 

digunakan di lingkungan masayarakat dan dapat membangun karir untuk mendapat 

pekerjaan dengan mudah. 

        

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Model Novelty Proses Kegiatan Ekstrakurikuler 
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 Berdasarkan Gambar 1 lembaga pendidikan tentu memiliki berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler yang menjadi tempat pengembangan bakat peserta didik. Partisipasi 

peserta didik dalam kegiatan tersebut akan sangat bermafaat bagi peserta didik 

untuk meningkatkan skill. Kegiatan ekstrakurikuler sendiri memberi dampak positif 

dan negatif terhadap akademik peserta didik. Namun hal tersebut kembali lagi 

kepada diri peserta didik masing-masing dalam membagi waktu. Dampak positif dan 

negatif tentunya akan kembali mempengaruhi masyarakat secara luas. 

 Kegiatan ekstrakurikuler tidak akan berjalan tanpa adanya seorang pembina 

dan pelatih. Pembina ekstrakurikuler sendiri memiliki tugas yaitu menyusun 

program, membantu tata tertib ekstrakurikuler, mendata kegiatan serta peserta 

didik, melaksanakan kesiapan kegiatan dan sebagainya. Tugas dari pelatih sendiri 

yaitu membina para peserta didik dalam mengembangkan skill. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tanpa adanya pembina dan pelatih tentu akan berpengaruh 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler sendiri. 

Proses kegiatan ekstrakurikuler mengacu pada perencanaan yang telah 

dibuat tersebut dan dalam dalam waktu tertentu dan tidak memungkinkan kadang 

menyimpang sedikit dari apa yang telah tercantum dalam perencanaan kemudian 

cara pengajarannya menggunakan metode yang beragam dari para pembina dan 

pelatih biasanya ceramah dan dokumentasi, untuk kegiatan seperti baris berbaris, 

fotografi dengan peragaan dan simulasi (Lestari, 2016). Dari pemaparan di atas, 

maka terdapat beberapa saran untuk meningkatkan skill peserta didik. Melalui 

kegiatan ekstrakurikuler agar pembina dapat terus melahirkan kreatifitasnya dalam 

menambahkan jumlah kegiatan ekstrakurikuler serta bekerja sama dengan guru 

untuk dapat mendisiplinkan peserta didik terkait kegiatan ekstrakurikuler agar tidak 

mengganggu akademik peserta didik. Hal ini dikarenakan apabila kegiatan tersebut 

memberi dampak positif terhadap peserta didik sehingga di ketahui masyarakat 

tentu akan memberi dampak yang baik terhadap lembaga pendidikan sendiri. 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan terkait pengelolaan kegiatan 

ekstrakurikuler dalam meningkatkan skill peserta didik dalam pembahasan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler penting untuk diselenggarakan, hal ini dikarenakan setiap 

individu memilki bakat dan minat masing-masing. Apabila kegiatan ini dilaksanakan 

tentu akan mendorong peserta didik untuk mengenal, memperluas, memperkaya 

diri melalui bimbingan dan pelatihan baik dari guru ataupun pelatih untuk 

membentuk sikap positif. Selain itu, untuk meningkatkan skill perlu adanya motivasi. 
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Maksud dari pemberian motivasi agar dapat mendorong peserta didik terus 

berusaha dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab terhadap tugasnya 

sehingga lembaga pendidikan akan melahirkan output yang berkualitas dan adanya 

pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler dengan baik dipastikan memberikan dampak 

positif baik kepada peserta didik maupun lembaga pendidikan itu sendiri. 
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